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BAB 1
PENDAHULUAN

l,1. latar Belakang FPenelitian

Kebutuhan magyarakat akan protein hewanl yang berasal
darl daging ternak termasuk jugs daging kambing meningkat
dengan pesatnya. Dilain #pihak gngka “kelahiran ternak -
belum dapat mengimbanginya., S8alah satu sebab ilalah bahwa pe-
ningkatan taraf hidup masyarakat lebih cepat dari pada kema-
juan cara beternak dipedessan, yang masih mengikuti pola be-
ternak tradisional ( Sumoprastowo, 1980 ).

Untl:lk mengglatkan pembangunan dibidang peternakan
perlu diusshaksn pengembangan yang mengarah kepada pening-
katan produktivitas ternake Produktivitas hanya dapst .di-
tingkatkan apabila faktor pemuliablakan, mskanan dan mana-
jemen dapat dilaksamakan secara terpadu pada tingkat yang
seimbang serta penanganan yang serius ( Anonimous, 1980 ),

Menanggapl masalah pemuliabiakan ternak, berbagal .
teknologi telah diciptakan dan telah digunakan untuk mening
katkan efisiensi reproduksi ternsk, Seperti inseminasi buat
an, memskal mani beku berasal darli pejantan yang. nnpn;;nj:
mutu genetik yang unggul, dimane hagilnya teleh dapat di -
nikmasti sebagian besar peternak dipedessan, Tetapl osaha--
usaha kearah ini tidak saja berhentl sampal program-program
tersebut. Berbsgai penelitian telah dllakukan untuk menemu-
kan metode yang lebih efektif dalam usaha memperbalki mutu
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genetik ternak, Salah satu teknologl dibidang peternakan
yang sedang diusahakan pengembangannya di Indonesia adalah
teknologli transfer embrio.

Transfer embrio adalah suatn teknik pemindahan embric
dari rahim induk donor ke induk penerima, Seperti halnya
ternak sapl dan domba, transfer embrio pada ternak kambing
mempunyal kegunaan yang praktis dalam usaha pengembangan
ternak tersebut dengan pemanfaatan bibit betina unggul se-
cara maksimal ( Zarkasie, 1982 ).

Dua faktor penting yang terkalt langsung dalam pene-
rapan transfer l;mbriu yaitu teknik melakukan superovulasi
pada induk donor dan pemindahan embrio kedalam rahim induok
penerima, Kedua faktor tersebut mempunyal peranan yang sama
pentingnya dalam menentukan berhasil tidaknya transfer em-
brio dilaksanakan, Untuk memperoleh embrio yang mamenunhi
kriteria-kriteria untok dipindahkan ke induk penerima, su-
parovulasl dengan urut-urutan kerjanya perlu mendapat per-
hatian yang leblh khusus dalam penanganannya ( Mahaputra ,
dige, 1987 ).

Superovolasi dapat dilakukan dengan pemberian prepa-
rat hormonal seperti Pregnat mare serum gomadotropin (PMsG),
buman chorionic gonadotropin (HCG), follicle stimulating hor
mone (FSH), Luteinizing hormone (LH), gonadotropim-releasing
hormone (Gn-RH),prostaglandin atau gabungan dari preparat hor
mon diatas( Jillella, 1982). Sukra (1987) melaporkan bahwa su .
perovulasi yang sangat baik pads domba dengan pemberian PMSG
sebanyak 750 IU dan HCG sebanyak 250 IU,
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Amstrong dkk ( 1982 ) menggunakan PMSG untuk superovulasi
pada kambing. Dosis yang dipakail bervariasi dan jumlah eme--
brio yang didapat Juga dilaporkan bervarlasi, Pemberian do
gis PMSG pada pelaksanaan superovulasl dapat berdasarkan
berat badam yaitu 20 - 45 IU/kg berat badan ( Hancock dan
Howwell, 1961; Lynch, 1968 dikutip oleh Zarkasie, 1982 ),
Pemberian hormon FS5H atau PMSC pada pelaksanaan su-
perovulasl fungeinya untuk merangsang pertumbuhan folikel
dan pemberian LH atau HCG untuk menggertak terjadinya ovo=
lasi ( Sorensen, 1979 ). Gonadotropin. = releasing hormons
{ Gn-RH ) merupakan hormon yang dihssilkan oleh hipotalamus
yang berfungsi untuk merangsang hipofisa anterior untuk me-
ngeluarkan hormon gonadotropin seperti FSH dan LH ( Sorem -
sen , 1979; Bafez, 1980 ), Wheaton dkk.( 1982 ) melaporkan
pemberian Gn-FH pada domba dapat meningkatkan kadar FSH dan
LH dalam darah, Hal ini juga dilaporkan oleh Williamg dkk
{ 1982 ) bahwa pemberian Gn-FH sebanyak 100 mikrogramspada
sapl dapat meningkatkan kadar FSH dan LH dalam darah,
Sesual dengan fungsi Gn-RH adalah untuk menggertak
hipofisa anterior untuk menghasilkan FSH dan LH, maka ti".
bul masalah apskah Pemberian Gn-RH dapat Eunyahahkau super
ovulasi sepertl halnys pemberian hormon gonadotropin,
Untuk menjawab masalah tersebut penulis bermeksud melakukan

penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian Kombinsei Gn-EH
dan HCG serta Eombinael PMSG dan HCG untuk Superovulasi pa-
da Kamblng,
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1.2, Tujuan Penelitian

Penelitian :i.n:lT. bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian kombinasi Gn-HH dan HCG serta komblinasi FM5G dan
HCG dalam merangsang superovulasl pada kambing. Disamping
itu juga bertujuan untuk mengetahul perbedaan tingkat aktl
fitas antara ovarium kiri dan kanan terhadap jumlah korpus

luteum dan folikel masak yang terdapat pada ovarium kambing.
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BAB 11
* TIRJAUAN PUSTAKA

2.1, Pregnant Mare Serum Gonmadotropin ( PMSG )

PMSG adalah hormon gonadotropin yang dihasilkan cleh
gel-gel ephitel endometrium yang berbentuk seperti cangklr
dari uterus kuda bunting. Hormon ini ditemukan dalam darah
kira=kira pada umur 40 = 120 masa kebuntingan ( Partodihap
djo, 1982 ), Hormon .sunadntrupin ini secara kimla tersusun
darl glikoprotein yang terdiri dari 2 rantai sub unit yal
tu sub unit alpa dan sub unit beta. Mempunyai berat melekul
sekitar 28 000 - 52 000 ( Hafez, 1980 ), PM5G mengandung .
karbohidrat sekitar 41 - 45 %,7asam sislat 10,8 % dan sedl
kit mengandung glukosa ( Amstrong.dkk, 198 ), Manurut
Mclentosh dkk (1975 ) yang dikutip oleh Bindon dam Piper
( 1982 ) kandungan asam sialat yang tinggi dari PMS5G, akan
menghambat pemecshan hormon glikoprotein ini dalam hati sg
hingga akan memparpanjang waktu paruhnya dalam plasma,

PMSG mempunyal deya kerja merangsang pertumbuhan fo
likel, sel-sel interstitiil ovarium dan pembentukan sel-sel
lﬁtaal, tetapl derajat kerjanya berbeda-beda, PMSG luhih'
bersifat FSH dan sedikit LH ( Sorensen, 1979; Partodihardjo
- 1982 ), Karena sifat PMSG sama dengan FSH, maka PMSG dipa-

kai sebagal sumber utama dari FSH secara komersiil ( Har-
djopranjoto, 1983 ), PMSG sangat efektif dalam menyebabkan
. superovulasl pads sapl, kambing dan domba, akam tetapl

2
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responnya terhadap ovarium tidak tetap diantara hewan donor
( Amstrong, 1982 ). Pemberian PMSG pada fase folikuler akan
mengurangl jumlah folikel atresia sehingga folikel - masak
yang diovulasikan menjadi lebih banyak (Amstrong dkk, 1982;
Cahil, 1982 ; - Toelihere, 1981 )., PM50 dapat digunakan un-
tuk merangsang berahi pada kgubing dan domba, pemberian dg
ngan dosis 250 IU dapat menimbulkan berahi 3 =4 hari sete-
lah pemberian ( Jones, 1977 ). Sedang pemberian dengan dos
gle yang besar atau terus menerus dapat menyebabkan terja-
dinya folikel cystik ( Moore, 1982; Hardjopranjoto, 1983 ).
Pada hewan Jantan PMSG dapat mempengaruhi spermatogenesis
dan mersngeang sel-sel interstislsl untuk menghasilkan hop
mon testosterom (Jones, 1977; Cole dam Cupps, 1977 ). .

2.2. G6nadotropin-Releasing Hormon ( Gn-RH )

Substansi hipotalamus yang mengontrol pengeluaran
hormon hipofisa disebut Releasing Hormon ( Hafez, 1980 ).
Releasling hormon tersebut memasuki sirkulasi portal hypo -
thalamo - hypophiseal dan dibawa langsung kedalsm kelenjar
hipofisa, yeng depat merangsang sel-sel sekretoris dari hi
pofisa untuk melepaskan hormon-hormonnya memasulki airkulnéi
umum ( Sorensen, 1979; Toelihere, 1981 ).

Gn-RH merupakan salah satu substansi hipotalamus
yang mengontrol pelepasan hormon hipoflea anterior berupa
FSH dan LH ( Sorensen, 1979; Hafez, 1980 ). Hormon ini te-
lah berhasil diekstrak meskipun selurubh rangkaisn asam
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aminonya belum diketahui, tetapl rangkalan asam amino inti
yang menjadli peran utama dalam menimbulkan ge jala blologis
telah diketahui, Asam amino inti tersebut terdiri dari se-
puluh asam amino yang disebut decapeptida ( Hafez, 1980 ;
Partodihardjo, 1982 ). Gn-RE tidak mengandung asam sialat
dan mempunyal waktu paruh sekitar 7 menit ( Hafez, 1980 ),
Gn-RH mengandung protein yang tinggl sehingga pemberian se
cara oral harus dihindarkan ( Soremsen, 1979 ). Gn-RH yang
alam maupun yang sintetik, bila diberikan pada domba dapat
meningkatkan kadsr LH didalam darah ( Cole dan Cuppe, 1977),
gesuat dengan banysknya dosis yang diberiken ( Wheaton dkic,
1982 ). Pemberian Gn-FH sebanysk’ 100 mikrogram pada sapl .
dapat meningkatkan ksdar FSH dan LEH dalam darah ( Williams
dkk, 1982 ). Sedangkan pemberian Gn-RH pada hari ke 20 se-
telah melashirkan dapat meningkatkan jumlah sapl yang menga
lami ovulasi dibandingkan dengan tanpa pemberian Gn-RH (
Roche dkk, 1982 ).

2+3. Human Chorionic Gonadotropin ( HCG )

Human Chorionic Gonadotropin merupakan hormon EOna-
dotropin yang bersifat glikoprotein, yang dihasilkan oleh ;
villi-villi chorion pads plasenta wanita hamil, khususnya
sel-gel langhans ( Partodihardjo, 1982 ). Hormom ini di -
sekresikan segera setelah terjadi implantasi blastocyst,
balk dalam darah maupun urine (Hefez, 1980), Kadar tertinggi
HCG dalam darah mencapsi’ 120 IU/ml serum yang diketemukan
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hari ke 62 setelah mentruaei terakhir, Selanjutnya kadar
ini akan turun mencapal kadar terendah 10 IU/ml serum pada
hari ke 154, dan pada hari ke 200 kadar ini naik menjadi
20 IU/ml serum dan tetap tidak berubash sampai kehamilan ber
akhir ( Partodihardjo, 1982 ), HCG dapat juga ditemulkan pa-
da keadaan patologis yang barhubungan dengan kebuntingan
geperti mola hidatiformis dan chorio epithelioma ( Martin
dkk, 1977 ), Demikian juga pada keedasn neoplasma dari tes-

tes dapat ditemukan HCG .( Hardjopranjoto, 1983 ).

; Menurut Bahl ( 1977 ) yang dikutip oleh Hafez (1980)
secara kimia HCG tersusun dari glikoprotelin yang terdiri dg
rli 2 rantei sub unit yaitu -sub unit alpa dan sub unit beta,
dengan berat melekul 40 000, Sub unit. alpa mengandung 92 re
gidu peam gmino dan 2 rantal karbohldrat, Sub unit beta me-
ngandung 145 residu asam amino dan 5 rantal karbohidrat,
KEandungan karbohidrat dari HCC memegang peransn penting da-
lam menimbulkan pengaruh biologis, HCG juga mengandung asam
Blalat akan tetapi asam ini tidak terlalu penting peranan. --
nyas Struktur HCG mirip demgan LH, oleh karema itu sifat fi
siologisnya menyerupai LH ( Hafez, 1980; Partodihard jo,
1582 ).

HCG mempunyal daya kerja mersngsang sel-sel inter. -
stislal dari folikel untuk ovulasi, setelah terjadi ovulasi
bersama luteotroplk hormon skan merangsang terjadinya lute-
oligie darl sel-sel granulosz untuk membentuk korpus luteum
( Hafez, 1980; Partodihardjo, 1982 ),
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Pada waktu terjadi kehamilan, HCG juga ikut serta memelihp
ra kehidupan korpus luteum sehingga kadar progesteron da -
pat dipertahanksn guna memelihara kehamilan ( Hafez, 1980;
Hard jopranjoto, 1983 ). HCG juga mempunyal sifat seperti
FSH akan tetapi sifat ini tidak terlalu besar. Hal ini di-
buktikan pada pemberian dogis besar pada tikus yang di hy
pofisektomi dapat menyebabkan pertumbuhan folikel ovarium

( Cole dan Cupps, 1977 ). Pada sapli perah yang . _mengalami
gangguan reproduksi yang diklasifikssikan menderita siste
pada ovariumnya, maka pemberian hormon HCG pada kasus ini
dapat merangsang ter jadinya berahi yang akan diikuti owvulpg
gl ( Jones, 1977; Nakao dkk, 1978; Hafez, 1980 ), Sejak per
tama kali HCG ditemukan dalam urine dengan metode immonolo-
gi, selanjutnya digunakan sebagal dasar untuk mendiagnosa
kehamilan ( Hafez, 1980 ), Pengaruh pemberlian HCG pada He-
wan Jantan, dapat merangsang sel-sel interstiil atau sel-

gel leydig untuk memproduksi hormon testoteron (Jdnee, 1977).

2o Ovarium

Ovarium pada kambing terdapat sepasang yang terletak
pada rongga abdominal dekat pelvie inlet dan berbentuk -:wéli
Ovarium mempunyal fungsl ganda yailtu sebagal penghasil sel
telur dan penghasil hormon seperti gstrogen dan progesterom.
Bagian ovarium yang éidak bertaut dengan mesovarium menon, -
jol kedalam rongga perut., Ovarium terdiri darli medula bagi-
an tengah dan kortek bagian luarnya yang dikelilingl oleh
folikelefolikel dan korpus luteum ( Hafez, 1980 ).
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Folikel-folikel ovarium, pada mssa embrional berasal
dari epitel benih yang mengelilingl ovarium., Folikel-folikel
inl terletak dibawah tunica albugenia, dimana setiap folikel
terdirl dari satu bakat sel telur yang dilapisi oleh selapis
sel granulosa., Folikel-folikel ini disebut folikel primer
(M¢c Donald, 1975, Sorensen, 1979 ), Pertumbuhan lebih lamjut
dari folikel primer terjadi pada waktu hewan betina telah lg
hir dan mengalami proses pendewasaazn tubuh ( Partodihard jo,
1982 ) dimana lapisan folikel berkembang dan memperbanyak
diri membentuk lapisan multiseluler yang berbentuk kubus,
Tingkat perkembangan foilkel-folikel ini disebut folikel se-
kunder ( Toelihere, 1981; Partodihardjo, 1982 ). Folikel ter
sler merupakan perkembangan lebih lanjut dari folikel sekun-
der, Pertumbuhan sel-sel granulosa yang berada dibagian bulkit
folikel lebih cepat, sehinggas dibagiasn dalam folikel terjadi
roangan yang disebut antrum, Antrum ini berisi cairan jernih
yang disebut liquor folikuler (Toelihere, 1981). Cairan foli-
kel ini bertambah banyak sesuai dengan perkembangan folikel.
Beberapa bharl menjelang berahi, folikel tersier akan berkem-
bang dan perkembangannya meliputi 2 lapisan pada stroma kor-
tek yang mengelilingi folikel, Lapisan folikel tersebut mn;-
bentukk teka folikel yang dapat dibagl menjadi teka interna
}ang menghasilkan estrogen dan teka eksterna ( Hafez, 1980).
el telur didalam folikel dikelilingi oleh sel-sel granuloea
yang disebut cumulus cophorus yang terletak menonjol ke rong-

ga.folikel, Cairan didalam folikel akan bertambah banyak
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sehingga terbentuk folikel de Graaf atau folikel preovulasi.
Folikel yang telah masak ini pada kambing mempunyai diameter
5 mm sampal 8 mm ( Edey dkk, 1981 ). menjelang ovulasi sel-
sel cumulus nn-ph_arus yang mng;].ilingi eel telur gkan mele-

mah dan akan terpiszh dengan membrana granuloss atau bertaut

secara longgar ( Hafez, 1980 ).

Setelah folikel mengalaml ovulasl kemudian akan ter-
bentuk korpus haemorrhagicum dan berkembang menjadi korpus
luteum yang berfungsl menghasilkan progesteron, Folikel
Yang t-idal; mengalami ovulasl akan berdegenerasi atau menja
di follikel atresia, Folikel atresia terjadi pada setiap sa
at dari fase perkembangan folikel yang merupakan ke jadian

normal pada beberapa spesies ( Mc Donald, 1975; Toelihere,
1981 ).

2.5, Berahi dan Siklus Berahi

Siklus berahi hewan betina dimulai setelah hewan mep
capal masa remaja, vang ditandal dengan berahl pertama.
Timbulnya berahi pertama pada sebagian besar golongan ma-
malia disebabkan karena perubahan-perubahan fisiologls da-
ri hipotalamus yang pada saat itu telah mampu menghasilkan
releasing hormon yang dapat mendorong kelenjar hipofisa ap
terior untuk menghasilkan hormon gonadotropin secara normal
( Hard jopranjoto, 1983 ).

Berahl adalah saat dimana hewan betina bersedia meng
rima pejantan untuk kopulasi, Berahi yang ter jadi akan ber

ulang memurut satu siklus yang ritmik, interval antara
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timbulnya satu periode berahi ke periode berikutnya disebut
giklus berahi ( Toelihere, 1981 ). Berdasarkan frequensi a-
tau jumlah siklns berahi dalam satu tahun, kambing digolonmg
kgn hewan yang poliestrus. Untuk kambing yang berada di dag
rah tropis akan menunjuksn ge Jala berahi beberapa kali da-
lam satu tahun tanps mengikuti pola perubshan musim { Par-
todibardjo, 1982; Hardjopranjoto, 1983 ). Pada daerah yang
mempunyai 4 musim, h:aghing di deserah tersebut digolongkan
hewan yang poliestrus bermusim yaitu hewan yang menunjukan
gejala har_nhi beberapa kall dalam satu musim kelamin dan
pada umumnya dimulai pada permulasan musim gugur dan ber =.
akhir pada musim dingin ( Merck, 1979 ). Lamanya siklus bg
rahi pada kambing berkisar 18 - 21 hari ( Davendra dan Burn,
1970;  Cole dan Cupps, 1977; Sumoprastowo, 1980 ), demgan la
manya periode berahi berkisar 24 - 36 Jam ( Davendra dan
Bura, 1970 ).

Berdasarkan ge jala yang terlihat siklus berahi dapat
dibagl menjadi 4 fase yaitu proestrus, n:itrm;. metestrus
dan diestrus, Proestrus adalah fase persiapan, blasanya ber
Jalan singkat, hewan betina telah mulai menampskan ge jala
berahi walaupun belum mau menerima pe Jantan untuk kopulasi,
Estrus merupakan fase terpenting dari siklus berahi dimana
hewan betina telah slap menerima pe Jantan untuk kopulasi.
Metestrus adalah waktu penolskan untuk kawin dan telah tegp
bentuk korpus luteum pada ovarium, Dlestrus adalah periode
sgiklus berahl yang terpanjang dan merupakan masa berfungsinya
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korpus luteum untuk menghasilkan progesterom’ ( Toelihere,
1981 ).

Ditinjau dari aktifitas ovariumnya dan fungsi dari
hormon dalam satu sikYus berahi dapat dibagl 2 yaitu fase
folikuler dan fase luteal ( Toelihere, 1981 ). Fase foliky
ler merupakan fase pertumbuhan folikel sampal mencapail bep
tuk folikel de Graaf, Dibawah pengaruh FSH, folikel berkem
bang dan mampu menghasilkan estrogen., Semakin masak atau
semakin besar dimensi folikel de Graaf esemakin tinggl pula
produksl estrogennya., Estrogen akan merangsaeng hipotalamus
dan susunan qarar pusat untuk menisbulkan tingksh laku be=
rahi, Lamanya fase folikuler pada kambing berjalan 2 - 3
hari ( Partodihardjo, 1982; Hardjopranjoto, 198% ). Fase -
luteal dimulail pada saat pecahnya folikel de Graaf ditan-
dail dengan terbentuknya korpus luteum, Eorpus luteum ber =
fungsl untok menghasilkan progesteron dan pada akhir fase
lateal, korpus luteum gkan beregresi, Lm_lansa fase luteal
pada kambing berkisar 14 - 15 hari ( Hardjopranjoto, 1983 ).

2.6, Ovulasi

Tang dimaksud dengan ovulasi adalah suatu proses tep
lemparnya sel telur dari overium karena pecahnya folikel
yang telah masak ( Hardjopranjoto, 1983 ). Tempat pecahnya
dinding folikel terjadi pada baglan apek dari folikel, sel
eal folikel paling luar dulu sobek dan diikuti oleh sel-sel
folikel dibawahnya membentuk stigma yang licin permukaannya
dan menyembul ke permukasan ovarium, Pecahnya folikel

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI I NYOMAN TRIASA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14

melalul stigma diikuti dengan pengeluaran cairan folikel
dan sel telur. Sel telur dengan sel-sel cumulus yang mem-
bungkusnya tercuocl oleh calran folikel sedikit demi sedi-
kit dan masuk saluran reproduksi melalui tuba fallopil ka-
rena mekanisme penangkapan oleh fimbrae, Waktu yang diper-
lukan untuk menyelesaikan proses ovulasl tergantung pada
lokasi sel telur dalam folikel, Sel telur yang berada di-
dasar folikel, waktu ovulasinys akan lebih singkat darl pa
da bila terletak dekat stigma yang menjendol { Hafez, 1980:
Toglihere, 1981; Hardjopranjoto, 1983 ),

Pada umumnya berahi pads kamblng diikuti.dengan ovu-
lasi, Waktu u'vulas:l. ini perlu diketahul sebagal pedoman
dalam menentukan waktu kapan kambing sebalknya dikawinkan,
Pada kambing ovulasl terjedi menjelang akhir berahi ( Da -
vendra dan Burn, 1970; Hafez, 1980 ) atau 30 =36 jam sete-
lah timbulnya berahi ( Cole dan Cupps, 1977; Hard jopranjoto,
1983 ). Rata-rata angka ovulasi atau jumlah sel telur yang
dihasilkan pads kambing tergantung pada faktor bangsa, ge-
petik, umur dan lingkungan ( Hafez, 1980 ).

2.6.1, Mekanisme Ovulasi

Ovulasl terjadi karena pengaruh LH, tetapl mekanisme
kerja LH yang eebenarnya dalem merangsang terjadinya ovu -
lasi belum diketahui, Menurut Pool dan Lipner ( 1966 ) yang
dikutip oleh Toelihere ( 1981 ) mengatakan bahwa pelepasan
LH mungkin menyebabkan pembebasan histamin yang menyebab =
kan hiperemi ovarium., Histamin ini mungkin menyebabkan
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pelepasan enzim proteclitik seperti collagenase kedalam
catran, .Enzim ini muongkin bertanggung jawab terhadap pemi-
sahan cumulus cophorus dari sel-sel folikel dan melemahkan
dinding folikel, sehingga terjadi daerah avascularisasi
yang disebut stigma dimanas proses ovulasi terjadi., Dilainm
plhak prostaglandin F, . juga dapat meningkatkan enzim col-
lagenase dan proteclitik pada dinding fclikel untuk pembefy
tukan stigma, Peristiwa inil diikuti dengan kontraksi ovarium
dan dinding folikel oleh pengaruh prostaglandin Py maka ovg
lasl dapat terjadi lewat stigma ( Hafez, 1980 ),
2e6e2. Produk - Produk Ovalasi

Setelah terjadi ovulasi, sel telur yang dilepas akan
maguk kedalam saluran reproduksl melalui infundibulum dari
tuba fallopii akibat mekanisme penangkapan fimbrae, menuju
ketempat fertilisasi di 2/3 bagian dari tuba fallopii,

Korpus haemorragicum terbentuk setelah terjadi ovula-
el, rongga bekas folikel yang pecah diisi oleh darah dan
dengan cepat membeku, Sehingga korpus akan terlihat berwar-
na merah pada bekas folikel yang pecah ( Soremsen, 1979 ).

Korpus luteum merupakan perkembangan lebih lanjut dari
korpus haemorrhagicum. Sel-sel granulosa dan sel-gel theca
interna berubah menjadi sel-sel yang berwarna kuning vang
disebut sel luteal, Sel-sel granulosa tumbuh memenuhl bekas
kawah yang sebaglan besar berada pada korpus ovarium (Sorep
gen, 1979; Partodihardjo, 1982 ), Korpus luteum masak tern
tama terdirl dari sel-sel luteal yang tersosun dalam kolom-
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kolom yang dipisahkan oleh pebuluhb. darah dan jaringsn ikat
( Toelihere, 1981 ). Korpus luteum yang mengikuti siklus
berahi dinamakan kurpus luteum periodikum, yang akan bere-
gresi pada akhir dari siklus berahi. Umur dari korpus lu -
teum periodikum pada kambing kira-kdira 14 - 15 hari ( Har-
d jopranjoto, 1983 ). Apabila terjadi kebuntingan korpus ly
teum akaen tetap berfungsl sampal akhir masa kebuontingan .
Eorpus luteum ini dipamskan korpus luteum graviditatom
atan korpus: luteum spurium ( Partodihardje, 1982 ).

Eurplus alblcan merupakan perkembangan lebih lanjut
dari korpus luteum yang mengalami regresi, Korpus albican
tampak berwarna putih atau coklat pucat, yang terdapat agak

lebih kedalam dari pada korpus luteum didalam ovarium
( Hafez, 1980 ).

2.7« Superovulasi .

Program untuk memperbanyak jumlah perolehan embrio
antuk dipindahkan ke induk penerims atau transfer embrio
tergantung darli jumlah sel telur yang dihasilkan oleh he-
wan donor ( Soremnsen, 1979 ). Untuk meningkatkan jumlah
perolehan embrio pada hewan donor perlu dilakukan superovu-
lasi, Superovulasi adalash bertambahnya jumlah ovulesi da -
lam satu periode berahi normal yang digertak dengan meng-
gunakan preparat hormonal pads seekor hewan betina ( Har-
djopranjoto, 1983 ),

Pada kambing seperti bewan leinnya superovuolasl da-
pat disebabkan karena pemberian PMSG atau Ekstrak kelenjar
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hipofisa anterior kuda, yang diberikan pada hardi ke 17 - 18
giklus berahi normal atau pada akhir darl periode pemberian
progesteron ( Epplestom, 1982 ).

Bleh karens masa kerja PMSG relatlp lama, maka cukup
efektif bila diberikan dengan satu kali penyuntikan. Pe~ =
ningkatan dosis PMSG akan meningkatkan jumlah rata-rata o-
vulasl, akan tetapi masalah yang ditimbulkan dengan dosis
yang tinggl yaitu banyak folikel yang tidak diovulasikan
menjadi persisten ( Moore, 1982; Amstrong dkk, 1982 ). Un-
tuk membantu terjsdinya proses ovulasl setelah pemberian
PM5G perlu diberi hormon yang dapat merangeang ovulasi se-
perti HCG ( Jillellas, 1982 ). Hal ini juga dilaporkan oleh
Niskukawa dan Opuma (1963 ) yang dikutip Zarkasie ( 1982 )
bahwa pada kambing sianen yang diberi PMSG doeis 1500 IU
pada hari ke 16 siklue berahi memberikan respon yang baik
terhadap pertumbuhan folikel, tetapi sedikit folikel yang
diovulasiksn, Penambahan dengan 1000 IU _IEIEE} yang diberikanm'
pada hari ke 3 setelash pemberian I-"H;f_;: rata-rata 50 % dari .
folikel yang diovulasikan, Tetapl menurut Eppleston (1982)
pada pelaksanaan superovulasl pada kambing angora, HCG tl
dak diperlukan setelah pemberian PMSG,

Amstrong dkk ( 1982 ) melaporkan pemberian anti se -
rum PMSG pada kambing waktu berahl dapat mengurangl penga-
rub rangsangan FMSG yang berleblhan tanps menghambat proses
luteolisis, Derl hssil penelitlannya yang membandingkan
penggunaan PMSG dengan kombinasi PMSG dan anti serum PMSG.
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Dosis FMSG yeng digunakan untuk kedua penelitian ini 1250
IU., Rata=rata ovulasi dan folikel masak yang tidak diovu-
lasikan yang didapat pada pemberian PM5G saja masing-ms -
sing 16,5 dan 6,3, Untuk kombinasi PMS5G dan anti serum PMSG
rata=-rata ovulasi dan folikel masak yang tidak diovulasikan
masing-masing 11,8 dan 1,8.

Respon superovulasi darl hewan betina dewasa berbedsg
beda menurut jenis hewan, bangea, berat hidup, fase siklus
berahi, Disamping potensl hormon FSH, LH dan dosie hormon
yang digunakan { Toelihere, 1981 ).
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BAB III
MATERI DAN METODE

3sls Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kandang milik Fakultas
Eedokteran Hewan Universitas Alrlangga dan di Laboratorium
Hebidanan Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Univergitas
Alrlangga Surabaya. Lamanya penelitlan 2 bulan yaitu mulail
darl tanggal 23 Januari 1987 sampal dengan tanggal 25 Maret
1587.

Jete Materi Penelitian
3e2el, Hewan Percobaah

Sembllan ekor kambing betins lokal yang berumur seki
tar 1,5 = 2 tahun, dengan bobot hidup antara 18 = 235 kilo =
gram dan sudah pernsh beranak satu kali., Digunaskan juga di-
dalam penelitian ini seekor kambing pe jantan dewasa, diper=-
lukan untuk pemancing dan mengawinl--kambing yang berahi,

3e«2e2. Alat - Alat

Eandang kambing berlantai beton dan perlengkapannya
berupa ember tempat air minum dan tempst makanan; spuit dig
pnnihla lee, 2 cc dan 5 ec; tall, meja operasi, gunting,
pisau cukur, pinset, arteriklem, needle holder, masker, ka-
pas, kain steril, jarum, benang non abeorbable, benang nﬁt
gut, gurita dari kain dan penggaris ukuran 10 cm,

19
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3+2.3s EBahan - Bahan

Pregnant Mare Serum Gonadotropin (Fdligon; Intervet),:
Gonadotropin-Releasing Hormon ( Gonadorelin, Hoechst ) ,
Human Chorionic Gonadotropin ( Pregnyl, Organmon ); Xylasin
( Rompun, Bayer ), Ketamin ( Katalar, Parkedavis )} diguna-
kan sebagal anastesi pada waktu pembedahan. Yudium tinctura

dan Penicillin yang masing-masing digunakan sebagai antisep-
tik dan antibiotika,

%3+ Metode Penelitian
3e3.1. Persiapan

Mampersiapkan 9 ekor kambing betina lokal, diperoleh
dengan membell darl peternak, Kambing dipelihara di kandang
milik Fakultae Kedokteran Hewan Universitae Airlangga Sura-
baya, Sebelum perlakuan, kambing diistirahatkan selama satun
minggu agar kambing dapat beradaptasi dengan lingkungan.
Sembilan ekor kembing dibagi menjadi 3 kelompok, masing -
masing kelompok terdiri dari 3 ekor ‘kambing yang dipilih
secara acak, Tiga ekor kambing kelompok I dipakail sebagal
kontrol, tiga ekor kambing kelompok II diberi perlekuan I
berupa penyuntikan kombinssl Gn-RH dan HCG, Tiga ekor kam-
bing kelompok III diberi perlakuan II berupa penyuntikan
kombinasgi PMSG dan HCG., FKegembilan ekor kambing dipelihars
dalam satu kandang, diberl makanan secukupnya antara lain
rumput gajah, daun gamal, daun lamtoro, kulit jagung dan

pada sieang harl kambing dikeluarkan dari kandang untuk di-
gembalakan,
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3.%.2. Deteksl Berahl

Deteksi berahi pertama dimulal setelah kambing diis-
tirshatkan selama satu minggu. Deteksi berahi dilakuksn 2
kali sehari yaitu pagi pukul 10.00 dan sore hari:- pukul
15,00 WIE, maging-maging selams 1 jam, dengan menggunakan
seekor pejantan pemancing. Tanda=-tanda berahi pada kambing
antara lain tidsk menolak apabila pe jantan berusaha untuk
menaikinya, ekor digersk-gerakan, vulva bengkak berwarna
merah dan apabila berahi pada puncaknya kadang-kadang ke=-
luar lendir transparan pada vulvanya,

3.3,5, Waktu Mengawinkan Kambing

Kambing dikawinkan secara alam dengan seekor pe jan-
tan dewasa, kurang lebih 12 jam setelah timbulnya gejala
berahi pertama. Untuk kambing kelompok kontrol yang berahi
setelah diistirahatkan selams satu minggu dikawinkan tanpa
menunggu slklus berahl yang berikutnya. Untuk kambing ke =
lompok perlakuan I dan perlekuan II yang berahl setelah di
istirahatkan selamea satu minggu tidak dikawinkan, Tetapi
dikawinkan pada berahi dari siklus berahi berikutnya, yang
sebelumnya mesing-masing diberi penyuntikan kombinasi En-ﬁﬁ
dan HCG untuk perlakuan 1 dan penyuntikan kombinasi PMSG
dan HCG untuk kelompok perlakuan II.

3.3.4. Penyuntikan Gn-RH dan HCG
Untuk 3 ekor kambing kelompok perlakuan I, pada hari
ke 16 setelah berahi disuntikkan Gn-RE sebanyak 100 ug
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setiap,hari selsma tiga hari berturu-turut, secara intra
muskuler pada otot paha, Pada hari ke 18 setelah berahi di
suntikkan HCG sebanyak 250 IU dan kemodian kambing dikawip
kan setelah timbul berahi.

3.%.,5, Penyuntikan PMSG dan HCG

Untuk 3 ekor kambing kelompok perlakuan II, pada hg
ri ke 16 setelah berahi disuntikkan PMSG esebanyak 600
IU, secara intra muskuler pada otot paha, Dua hari setelah
penyuntikan PM5G, disuntikkan HCG sebanyak 250 IU kemudlian
kambing dikawinkan setelah timbul berahi,

3.3.6, Pengamatan Strutur Ovarium

Pada harli keduoa atau ketiga setelash kambing dikawip
kan dilakukan pemeriksaan ovarium ontuk menghitung Jumlah
korpus luteum yang terbentuk dan folikel masak yang tidak
diovulasikan, Observasi ini dilakukan dengan melakukan pem
bedahan dibagian_belakang umbilikus dan dibagian depan pu-
ting susu ( gambar 1 ), yang sebelumnya kambing dianastesi
dengan mémakal Rompun atau Katalar,

Setelah dilakukan pembedahan, ovariumnys dikeluarkan
dan diperiksa untuk mengamati jumlah korpus luteum yang tlg_:
bentuk dan jumlah folikel masak yang tidak = diovulasikan
yang mempunyal diameter lebih besar dari 0,5 cm (Edey dkk,
1981 ).( gambar 2 ).S5etelah selesail pemeriksaan, ovarium
dan saluran reproduksinya dimasukan kemball, kemudian luka
bekas operasl dijahit.
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3,.3,7., Rancangan Penelitian dan Analiea Statistika

Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak leng -
kap dan hasil pengamatan jumlah korpus luteum dan folikel
agak yang tidak diovulasikan darl tiap perlakuan, ditabu-
lasl dan dilakukan perhitungan statistik dengan analisa va
rian ( Uji F ) dan jika terdapat perbedaan antara perlakuan
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil ( BNT ). Untuk me
ngetahuli aktifitas ovarium kiri dan kanan dilskukan dengan
mellhat jumlah korpus luteum dan follkel masak yang tidak
ﬂ.:l.wulasilv_:an dan kemudian dilakukan ujl dengan Chi-kwadrat
( Alder dan Roesler, 1977; Palguna, 1985 ).

%L Hipotesa Penelitian

Hipotesa yang penulis dapat kemukakan dalam peneliti
an ini adalah : Mdak-ada perbedaan jumlah-terbentuknya .
folikel masak dan-korpus luteum dibawah pengaruh pemberian
Gn-RH dan HCG dengan PMSG dan HCG.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Darl tiga ekor kambing betina kelompok kontrol, dipe-
roleh jumlah rata-rata korpus luteum dan folikel masak yang
tidak diovulasikan adalah masing-masing 1,67 + 0,58 dan
0,33 + 0,58, Dari tiga ekor kambing betina kelompok perla=-
kuan I diperoleh jumlah rata-rata korpus luteum dan folikel
masak yang tidak diovulasikan masing-masing 2,0 + O © dan
1,0 + 1. Sedangkan dari tiga ekor kambing betina kelompok
perlakuan II diperoleh jumlah rata-rata korpus luteum dan

folikel masak yang tidak diovulasikan masing-masing 5,0 + 2
dan E.E? : 1}5&1

L,l, Jumlah Korpus Luteum
Tabel 1 dibawah ini menggambarksn jumlah rata-rata

korpus luteum dari kambing kelompok kontrol, kelompok per-
lakuan I dan kelompok perlakuan II,

Tabel 1 : Jumlah Rata-rata ( + sd ) Eorpus luteum dari tiap

Perlakuan.
Korpus Luteum
Kelompok [ Ovarium Kiri Ovarium Kanan | Yumlab
Kontrol 0,67 + 0,58 1,0 + 1 |1,67 + 0,58°
Perlakuan I 0,67 + 0,58 1,33 + 0,58 |2,0 207"
Perlakuan II 20 & 1 2,0 + 1 5,0 +28

Katerangan : - nilal yang bernotasi huruf a dan b didalam
satu kolom berbeda nyata ( P< 0,05 )

el
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- nilai yang bernotasi huruf yang sama didalam
satu kolom tidak berbeda nyata ( P> 0,05 )

Satelah dilzkukan perhitungan statistlk dan pengujlan
dengan menggunakan Uji F terhadap ketiga perlakuan tersebut,
didspatkan F hitung™» F tabel, ini berartl setidak-tidaknya
sepasang kelompok perlakuan ada yang berbeda secara bermak-
na ( P¢ 0,05 ) terhadap Jumlah korpus luteum ( 1ihat lampip
an IT ).

Untuk mengetahul pesangan mana dari ketiga kelompok
perlakuan yang mempunyal perbedaan yang nyata maka dilan-
jutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil ( ENT ), Dengan Uji
ENT ternyata terdapat perbedaan yang nyata ( P 0,05 ) an-
tara kambing kelompok perlakuan II dengan kelompok perlaku-
an I maupun dengan kelompok kontrol dalam hal jumlah korpus
luteumnya, Tidak terdapat perbedaan yang nyata P} 0,05 )
entars kambing kelompok perlakuan I dengan kambing kelom-
pok kontrol terhadap jumleh korpus luteumnya ( Tabel. 1 dan
lampiran II ).

4.2. Jumlah Folikel Masak

Pada tabel 2 menggambarkan jumlah rata-rata folikel
magak yang tidak diovulasikan darli kambing kelompok kontrol,
kelompok perlskuan I dan kelompok perlakKuan II.
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Tabel 2 : Jumlah Rata-rata ( + sd ) Folikel Masak yang
Tidak Diovulasikan dari Tiap Perlakuan.
Kelompok Folikel Masak Jumlah
Ovarium Kiri Ovarium Kanan

Kontrol 0 4 0 0,33 + 0,58 0,33 + 0,56%
Perlakuan I 0,33 + 0,58 0,67 + 1,15(1,0 +1°
Perlakuan II | 1,33 + 0,58 1,33 + 1,53|2,67 + 1,55

Keterangan : nilail yang bernotasi huruf sama didalam gatu
kolom tidak berbeda nyata ( P>0,05 )

Setelah dilakukan perhitungan statistik dan pengunji-
an dengan menggunakan UJi F terhadap ketiga perlakunan ter -
sebut, terbukti bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata
( P20,05 ) darl ketiga kelompok kambing tersebut terhadap

Jumlah folikel masak yang tidak diovulasikan ( tabel 2 dan
lampiran III ).

4.3, Berahi Setelah Pemberian Preparat Hormon

Rata-rata berahi pada kambing setelah diberi HCG pa
da hari ke 18 siklus berahi adalah pada kambing |kelompok
perlakuan I dan kelompok perlakuan II masing-masing 2,67
harl dan 3,33 harli. Rata-rata lamanya siklus berahi _.pada
kambing kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan II ada
lah masing-maeing 20,67 hari dan 21,33 hari,

4.y, Banyaknya Korpus Luteum dan Folikel Masak
Dari 9 ekor kambing yang dipakal penelitian, banyak-
nya korpus luteum dan folikel masak yang tidak diovulasikan

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI I NYOMAN TRIASA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

27

yang terdapat pada ovarium kirl dan ovarium kanan dapat di-

lihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3 : Banyaknya Korpus Luteum dan Follikel Maszk yang
Tidak diovulasikan yang Terdapat pada Ovarium Ki-

ri dan Eanan,

Bahan Ovarium Total
Eirl Kanan f
Korpus Luteum 10 16 26
Folikel Masak 5 7 12
Total 15 23 %8

Dari tabel 3, ternyzta setelah dianalisis dengan me-
makai Chi-kwadrat didapatkan X° hitung = 68,0353 X°tabels
3,84, Ini-berarti tidak terdapat perbedaan  yang  myata
( P> 0,05 ) terhadap jumlah korpus luteum dan folikel masak
yang tidak diovulasikan antara ovarium kiri dan ovarium ka-
nan diantara kelompok kambing-kambing percobaan tersebut,
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Gambarl : Operasi Pada Kambing Penslitian Untuk Mengamati

Struktur Ovariom,
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Gambar 2 : Korpus Luteum Yang Terdapat Pada Ovarium Kambing,
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BAB V
PEMBAHASAN

Hasil rata-rata ovulasi yang diperoleh pada kambing
penelitian, dengan mengamati jumlah korpus luteum yang ada
.di ovarium kiri dan kanan yaitu untuk kambing kelompok kon
trol adalah 1,67, untuk kambing kelompok perlakuan I adalah
2,0 dan untuk kambing kelompok perlakuan II adalah 5,0,
Dari hasil tersebut kelompok kambing yang diberi penyuntik
an kombinssi PMSG ( 600 IU ) dan HCG ( 250 IU ) memberikan
_basil yang paling besar, Dengan penyuntikan kombinasi PMSG
dan HCG dapat meningkatkan jumlah sel telur yang dihasilkan
karena PMSG yang kerjanya mirip dengan FSH untuk menggertak
perkembangan folikel. Demikian.-pula HCG mempunyal kerja se-
perti LH, dimana membantu proses ovulasl, dengan jalan meng
aktifkan collagenase dan protease, untuk membantu pembentu-
an stigma pada folikel ( Hafez, 1980 ).

Darli hasil yang diperoleh, secara statistik dengan
analisa varian yang dilanjutkan dengan UJl BNT, didapatkan
bahwa pemberian kombinasi PMSG dan HCG menunjukan perbedaan
yang nyata ( P<£ 0,05 ) dengan kelompok kambing yang diberi
penyuntikan kombinasi Gn-RH ( 100 Ug/ hari selama 3 hari )
dan HCG ( 250 IU ) maupun dengan kambing kelompok kontrol,
Kecilnya angka ovulasi yang diperoleh pada penyuntikan kom=
btinesi Gn-RH dan HCG mungkin disebabkan pengaruh masa ker-
ja Gn-FH yang pendek, seperti yang diterangkan oleh Hafez
( 1980 ) berkurangnya rangsangan pertumbuohan folikel setelah

30
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pemberian Gn-FH disangka berhubungan dengan waktu paruhnya
yang pendek dari faktor pelepas FSH dan LH, Atau mungkin
disebabkan karena pemberisn Gn-RH pada dosis ini tidak mapm
pu menggertak hipofisa anterior menghasilkan FSH unntuk me-
rangsang pertumbuhan folikel yang leblh banyak, Dengan se-
dikitnya folikel mencapal bentuk masak, sehingga menyebab-
kan angka ovulssinya menjadi kecil, Menurut °. Wheaton dkk
( 1982 ) melaporkan bahwa pengeluaran FSH oleh hipofisa ap
terior kedalam darah meningkast sesuail dengan peningkatan
dogis Gn-RH yang diberikan, Dari hasil penelitian ini dida
patkan rata-rata ovulael pada kambing kelompok pemberian
kombinasl Gn-RH dan HCG leblh besar dari kambing kelom-
pok kontrol, yaitu 1,67 untuk kelompok kontrol danmn 2,0 un-
tuk kelompok pemberian kombinaei (n-RH dan HCG, tetapl seca
ra statistik tidak berbeda nyata ( P> 0,05 ). Peningkatan
rata-rata ovulasl pada domba pernah dilaporkan oleh Findly
dan Cumming ( 1976 ) yang dikutip oleh Zarkasie ( 1982 )
bahwa pemberlan Gn-RH pada hari ke 12 dardi siklus berahi
dapat meningkatkan rata-rata ovulasi dari 1,09 menjadi 1,36.
Ametrong dkk ( 1982 ) melaporkan bahwa rata=-rata ovu-
lagl yang diperoleh dengan pemberian PMSG dosis 1000 IU dan
1250 IU pada kambing angora masing-masing adalah 6,3 dan
16,8. Sedangkan psda penelitian ini dengan mengrunakan PMSG
dosie 600 IU diperoleh rata-rata ovulasi sebesar 5,0, "EKe-

mungkinan faktor yang dapat menyebabkan remdahnya rata-rata
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ovulasi yang diperoleh pada penelitisn inl adalah karena
dosis yvang digunakan pada penelitian ini lebih rendah, Da-
lam pelaksanaan superovulasl dengan menggunakan PMSE, fak-
tor dosis sangat menentukan jumlah rata-rata ovulasl jyang
dihasilkan, disamping faktor makanan dan lingkungan Jjuga
ikut berpengaruh., Semakin tinggl dosis PMS5G yang diberlkan
semakin besar pula jumlah rata-rata ovulasl yang dihaeil. =
kan, tetepl akibat sampingan yang ditimbulkan adalah banyak
folikel yang tidak diovulasikan menjadi persisten ( Moore,
1984 ).

Perhitungan statistik dengen analisis varian terhadap
Jumlah folikel masak yeng tidak diovuolasikan menuonjukan ha-
sil yang tidak berbeda nyata ( P)» 0,05 ) dari masing-masing
perlakuan yang diberikeam pada kambing, Tidak adanya perbe -
daan yang nyata terhadap parameter ini mungkin disebabkan
rangsangan partnm_huhan folikel akibat pemberian Gn-FH mau-
pun PMSG pada dosis inl masih dapat diimbangi dingan pro -
duksi LH dari hpofisa anterior dan pemberian HCG., . Dimana
fungei LH dan HCG adalah untuk mengertak terjadinya ovulasi.
Niekukawa dan Onuma ( 1963 ) yang dikutip oleh Zarkasie
( 1982 ) melaporkan bahwa pemberian HCG setelah pemberian
PMSG dapat mengurengi jumlah folikel mesak yang tidak diowvn
laegikan, Wheaton dkk.( 1982 ) melaporkan bahwa  pembérian
Gn-RH akan meningkatkan pengeluaran LH lebih besar darl FSH
oleh bhipofisa anterlor kedalam darah,
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Dari 9 ekor kambing yang digunakan dalam penelitian
ini, jumlah korpus luteum dam folikel masak yang tidak di-
ovulagikan yang terdapat pada ovarium kiri maging-masing
10 dan 5. Sedangkan pada ovarium kanan jumlah korpus lute-
um dan folikel masak yang tidak diovulasikan masing-masing
16 dan 7. Dari hasgil ini terlihat jumlah korpus luteum dan
folikel masak lablh banyak terdapat pada ovarium kanan dari
pada ovarium kirdi, tetapl secara statistik tidak menunjukan
perbedaan yang nyata ( P> 0,05 ), Hasil ini sesuai dengan
laporan terdahulu yang dilakukan pada sapl bahwe aktifitas
ovarium kanan tampaknya sedikit leblh sktif dari pada ova-
rium kirl, tetapi secara statistik tidak berbeda nyats
{( Mahaputra, 1983 ).
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BAB VI
EESIMPULAN DAN SARAN

6.1l. Kesimpulan

Pemberian kombinasi PMSG ( 600 IU ) dan HGG (250 IU)
lebih baik dari pada pemberian kombinasi Gn-RH ( 100 Ug/hg
ri selama 3 hari )} dan HCG ( 250 IU ) untuk merangsang su-
perovulasi pada kambing lokal., Pemberian kombinasi FMSG dan
HCG pada dosis ini dapat menyebabkan superovulasl pada kam-
bing, dengan rata-rata ovulasi sebesar 5. Pemberian kombi-
nasi Gn-RH dan HCG pada dosis ini tidak berpengaruh nyata
terhadap angka ovulasi pada kambing.

Tidak terdapat perbedaan yang nyata ( P> 0,05 ) anta
ra ovarium kiri dan kanan terhadap jumlah korpus luteum dan
folikel masak yang tidak diovulasikan yang terdapat pada
ovarium kambing,

6.2. Saran

Untuk memperoleh angka ovulasl yang lebih tinggli pa-
da kambing dapat dilakukan dengan penyuntikan kombinasi
PMSG ( 600 IU ) dan HCG ( 250 IU ) secara intra muskuler,
ini juga dapat diterapkan pada ternak yang lain dengan dn;
ele yang sesuai dengan ternak tersebut.

Magih diperlukan penelitian lebih lanjut, khususnya
pemberian kombinasi PMSG dan HCG serta kombinasi Gn-RH dan
HCG untuk merangsang superovulasi pada kambing, dengan meng
gunakan hewan percobaan yang lebih banyak dan dengan

3y
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variasi dosis yang lebih banyak, sehingga nantinya dapat
diketahui tingkatan dosis yang dapat memberikan hasil yang
makeimal untuk superovulaesi-. pada kambing,
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BAE VII
RINGEASARN

Telah dilakukan penelitian terhadap pengaruh pemberi
an kombinasi Gn-RH dan HCG serta kombinasi PM5G dam HCG un-
tuk superovulzsi pada kambing, Penelitian ini dilaksanakan
mulai tanggal 23 Januari 1987 sampai tabggel 25 Maret -
1987. Tempat pemeliharaan kambing di kamdang milik Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan pembedahan untuk
pemerikesaan ovarium dilakukan di Laboratorium Kebidanan Ve=
teriner Universitas Adirlangga.

Parameter yang diamati adalah jumlah korpus luteum
dan folikel masak yang tidak diovulasikan yang terdapat pa-
da ovarium kambing, Pemeriksaan dilakukan dengan Jalan pem-
bedahan melalui linea alba, yang sebelumnya kambing dianas-
tesl dengan memakal Rompun atau Katalar,

Dalam penelitian ini digunakan 9 ekor kambing batina
lokal, yang dibagi secara acak Benjadi 3 kelompok, dimana
masing-masing terdiri dari 3 ekor kambing, Kelompok kambing
pertama dipakal gebagai kontrol. EKelompok kambing II diberi
perlakuan berupa penyuntikan Gn-RH 100 Ugs hari aglana 3 Ha
ri, mulail harl ke 16 siklus berahli dan diikuti dengan pe-
nyuntikan HCG 250 IU pada hari ke 18 siklus berahi. Kelom -
pok III diberi yaﬂ;i:uan berupa penyuntikan PMSG 600 IU pa-
da hari ke 16 siklus berahl dan diikuti dengan penyuntikan
HCG 250 IU pads hari ke 18 siklus berahi,

36
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Rancangan pendekatan penelitian yaitu rancangan acak
lengkap den hasil pengamatan jumlah korpus luteum dan foli-
kel maesak yang tidak diovulasikan ditabulasi dan dilakukan
pengujian dengan analisis varian ( Uji F ) dan dilanjutkan
dengan Uji ENT bila terdapat hasil yang berbeda nyata. Un--
tuk mengetahul perbedaan aktifitas overium kiri dan kanan
dengan melihat jumlah korpus luteum dan folikel masak yang
tidak diovulasikan dilskukan dengan Uji Chi-kwadrat,

Ternyata bahwa pemberisn kombinasi PMSG dan HCG berpe
ngaruh nyata terhadap angka ovulasi. Sedangkan - pemberian
kombinasi Gn-RH dan HCG tidak berpengaruh nyata - terhadap
angka.ovulasl, Terdapat perbedaan. yang.nyata antara -pembe=
rian kombinasi PMSG dan HCG dengan pemberian kombinasil
Gn-RH dan HCG terhadap angka ovulasinya., Tidak terdapat per
bedaan yang nyata dari ketiga perlakuan yang deberikan pada
kambing terhadap folikel masak yang tidak diovulasikan, Ju-
ga didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata ap
tara overium kiri dan kenan terhadap jumlah korpus . luteum
dan follkel masak yang tidak diovulasikan yang terbentuk
pada masing-masing ovarium darl kelompok kambing percobaan
tersebut, I
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Lampiran I.

La

Hagil Pengamatan Jumlah Korpus Luteum dan Folikel Masak

yang Pidak Diovulasikan pada Eambing Kelompok Kontrol.

Yo Ovarium Eanan Ovarium Eiri
Korpus Luteum|Folikel Masak|Korpus Luteum|Folikel Masak
1 0 1 b § 0
1 0
3 0 4]
ZX 3 1 2 0
x X 0,3333 0,6667
Hagil Pengamatan Jumlah Korpus Luteum dan Folikel Masak
yang. Tidak Diovulasikan pada Kunhinﬁ Eslompok Pemberian
Gabungan Gn-RH dan HCG ( Perlakuman II ).
Ovarium Kanan Ovarium Kiri
Ko Korpue Luteum |Folikel Masak |Korpus Luteum [Folikel Hapak
1 2 0
2 1 0
3 1 2 1
=X L 2 2 1l
X 1,3333 0,6667 0,6667 0,3333
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Lanjutan Lampiran I
Hagil Pengamatan Jumlsh Korpus Luoteum dan Folikel Masak
yang Tidak Diovulasikan pada Kambing Kelompok Femberian
Gabungan PM5G dan HCG ( Perlakuan II ).
No Ovarium Kanan Ovarium Kiri
Eorpus Luteum |Folikel Masak |[Korpus Luteum|Folikel Masak
1 2 0 1 1
2 A 3 2
b g X 2 1
=X I 6 b4
X 3 1,3333 2 1,3333
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Lampiran IT : Jumlah Korpus Luteum yang Terdapat pada Kambing

Eelompok Kontrol, Perlakusmw I dan Perlakuan II,

Ulangan Jumlah | Rata-
Eelompok 1 5 3 rata
Kontrol 1 2 2 L 1,6667
Perlakuan I x 2 2 2 & 2
Perlakunan II 3 7 2 15 o

Analisis Statistik :
=X = 26 I

(2x )°
N

FK

2
= (2607 _eoeqyny
g .
JT = X -
s 12422432 .52 L0202 402 402 462

75,1111
= ln'illl - ?5.1111
= 28,8889

2

np
: EE + EE + 152
= - 75,1111

2
20,2222

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI I NYOMAN TRIASA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

45
Lanjutan lampiranm II1
JES = JKT - JEP
= 28,8889 - 20,2222 = 8,6667
derajat bebas ( db )
dbT = 9=1=28
dbP = 3 =1=2
db8 = 8 -2 =6
KTP = JEP : dbsS
= 20,2222 : 2 = 10,1111
ETS = JES5 : dbs
= B,6667 : 6 = 14444
Fi4¢ = KIP 1 KTS
= “10,1111 : 1,4444 = 7,0002
Tabel Daftar S5idik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap
_.Iunlah Eorpus Luteum,
F tabel
SE, db, JE,. KT, F hitung 505 0.0
] 0
Perlakuoan | 2 20,2222 10,1111 ?.DﬂﬂE' D.14 10,92
Siea 6 8,6667  1,4449
Total B 28,8889

Keterangan : tanda * berarti F hitung - F tabel 0,05

F hitung > F tabel berarti setidak-tidaknya sepa -
sang kelompok perlakuan ada yang berbeda secara bermakna °

terhadap jumlah korpus luteum yang terbentuk pads ovarium,
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Lanjutan Lampiran II

Earena Uji F berbeda nyata, untuk mengetahul pasangan per-
lakuoan mana yang berbeda nyata atau tidak berbeda nyata di
lanjutkan dengan Uji iBeda Nyata Terkecil ( ENT )

= t( 4 sisa)* U/2EIS

BNT 5% = ®( 5y, 6 ) VEEES

n

2,447 V—@

= 2,4447 . 0,9812

= 2,4009
Tabel Hasil Uji Beda Nyata Terkecil Tingkat 5 % dari Pe-
ngarubh Perlakuan Terhadap Jumlah Korpus Luteum,

Beda
Kelompok =1 poga- BNT 5 %
| asne g 22,6667 :
Perlakuan TI%| 5 0 5 3,3333" | 2.4009
Perlakuan I ©| 0 0,3333
Kontrol b o

Eeterangan: -motasi huruf a dan b dalam satu kelom berbeda
nyata P£0,05
-notagi huruf yang sama dalam satu kolom tidak
berbeda myata P 0,05
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Lanjutan Lampiran II

Eeterangan:

FK
JE
KT
JEKT
JEP
JES
ETP

ETsS

db
SD

P
N

SKRIPSI

L]

]

Faktor Koreksi

Jumlah Ewadrat

Ewadrat Tengah

Jumlah Kwadrat Tengazh
Jumlah kwadrat Perlakuan
Jumlah Ewadrat Sisa
Ewadrat Tengah Perlakuan
Ewadrat Tengah Sisa

dera jat bebas

Standar Deviasi

ulangan

perlakuan

Jumlah ulangan kali Perlakuan
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Lampdran ITI : Jumlah Folikel Masak yang Tidak diowvulaeikan
yang Terdapat pada Kambing Kelompok Kontrol,
Perlakpan I dan Perlakuan II,

Ulangan Jumlah | Rata=-
Kelompok 1 = rata
Eontrol 1 0 0 1 |0,3333
Perlakuan I 1 Q c 3 p |
Perlakuan II 1 3 L 8 | 2,6667
Analisis.Statistik
X =12
o
P = (=X )
i N
1L
= = 16
& i
JET n_IZ*l*ﬂz-rﬂa-tlE-i-OEi-EEi-lz -|-3"?-1-:.,'7'-.'_1_,-:-'f
= 16

2
np
1E + '_’.’ra * EZ - 16
z
B,6667
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Lanjutan Lampiran III
JES = JKT - JKEP
= 16 - 8,6667 = 7,3333
dera jat bebas ( db )
dbT = 9-1=28
dbP = 3 -1 =2
dbs = 8=-2=6
KTP = JKT : dbP
= B8,6667 : 2 = 4,3333
KIS = JES : dbs
= T,3333 : € =.1,2222
Fy44 = KEIP : KT8
= 44,3333 : 1,2222 = 3,5455
SK, db. JE. KT, F hituns-—ﬁ?ségkgzﬁi
' »
Perlakuan 2 8,6667 14,3333 4,5455 |5,14 10,92

Sisa

67,3333 1,2222

Total

8 16

F hitung £ F tabel, ini.berarti tidak terdapat perbe=-
daan yang nyata[P)» 0,05|dari perlakusn terhadap jumlah Foli-
kel yang tidsk diovulasikan.
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Lampiran IV : Pengujian Pengaruh Ovarium Kiri dan Ovarium
Eanan Terhadap Banyaknya Korpus Luteum dan
Folikel masak yang terbentuk.

Bahan Ovarium Total
Eiri ~ Kanan
Eorpus Luteum A B A+ B
Folikel Masak c D C+D
Total A+ C B+D N
it 2
N ( -AD - BC )
"~ (a+B)(C+D) (A+C) (B+D)

Keterangan : A dan B = Jumlah korpus luteum pada ovarium
kiri dan kanan,
B dan C = Jumlah folikel masak pada ovarium
kiri dan kanan,
N = Jumlah seluruh korpus luteum dan
folikel masak,
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Lanjutan lampiran IV

Tabel Jumlah Korpus luteum dan Folikel Masak yang Terada-
pat pada Ovarium Kiri dan Ovarium Eanan,

¢ 3
=

Ovarium =]
Total
Bahan Kiri Kanan
orpus Luteum 10 16 26
likel Masak 5 7 12
Total 15 23 38

Dari data diatas dapat dihitung :
Derajat bebas = ( r-1 ) ( k-1 )
=1
38(10,7 - 16.5)

26 « 13 . 15 . 25
= 0,0353

X0,05; 1 ) = 3184

Izh:l.tun; < xztuhal ini berarti tidak ada perbedaan yang
nyata terhadap jumlah korpus luteum dan folikel masak pa-
da ovarium kirl dan ovarium kanan,
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Lampiran V, Tabel Distribusi Chi-Kwadrat.

Table Vi. Chi-Sguare Distritbution
{eonsludad')
rofdl | A=030 A=030 4 010 A4 00% & 002 4 001 4. Q001

1 1a7 1.64 an 3B4 - Eaj G54 10.83
2 241 3.22 a5 550 T.EI 8.21 1382
3 358 i.64 E.25 T.B2 .83 11.34 1827
4 4.8 5.94 178 b1 1] 11.67 13.28 1848
B .08 1.1 524 11.07 1339 16.09 057
1] 7.23 B 5& 10.64 12858 1503 1681 46
¥ B.348 980 12.02 14.07 16.62 18.48 432
] 5532 1103 13.36 1581 1817 2009 462
a 1066 1224 14,68 16582 1968 21.67 2788
10 11.78 1344 1694 TEN Mg 232 29, 55
1 12.90 14.63 17.28 19.68 253 2472 31,36
12 1£.01 15.81 i1BES 21.03 24.0% 2622 3297
13 1512 16.88 180 2236 25 4T 27.68 4,53
14 16.22 1816 21.06 2368 1687 2914 sz
16 17,22 8.3 i 2600 18.76 30,58 ar.7o
18 1842 2048 | 2620 2963 32.00 35.25
17 18.8] 21.82 2477 7548 .00 3341 40,75
18 20080 2218 .85 BT 3138 3480 423
19 21,69 T390 27.20 334 Ji6a 36.19 4393
i 178 T5.04 2841 .8 3502 37.57 4539
i | 23.88 /AT 2083 J2.E8T 3634 3283 LR
i 24.94 27.30 3081 3392 I7.66 4029 48,37
3 1602 843 320 asa7 gar 41.64 49,73
29 2700 19,55 3320 36.42 afz7 4298 §1.18
5 38T 30,68 3435 17.65 £1.67 44,31 52,562
—F ] 29.25 31.80 3558 3B.84 43 86 45.64 54,05
27 032 32N 38.74 40.11 &4 14 46 36 ES 4B
iB 31.30 34.03 302 41.34 45,42 A48.78 &6.69
5 3248 3514 F9.04 47 56 4 a8 45.50 8,30
b b} 3353 528 40.26 4377 4794 S0.ES 59,70

Tirde Vil o whiidged fepm Tabde IV of Fishae and Yeses: Sratisies’ Fadiss fiai Sivdagread, Agriradparal. aned |
Wﬂmmhlmmm..lmnlrmﬁmwhmwmhqd |
kimial, Eflsbairgh). by fermifin of ihe menivrs 3 culinkeey, |

Sumber : Introduction to Probability and Statistics
( Alder, H.,l. and E.B, Roessler. 1977 ). p: 37h.
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Lampiran VI. Tabel Distribusl t Studen's.

Tabla . .
Student's ¢-Distribution

Tha enifins under A danole the sum ol (e e Ll a0as 1o
the values of § ghaan balaw. The values ﬁl_‘:_ﬂdﬂl!ﬁl- 1ha

nurnber af dogrees of froodom [ar) =0 f
woar b i, [ A =101 A =005 A =003 A =00 A= 0.001
1 6314 12706 3J1.B21 BI.ESRT EX6.619
Z 28920 4.303 6,265 2,925 11.548 |
3 g L 3183 4 541 5.841 12.9419 |
] 2132 1776 3,747 %604 BEE1D |
5 25 151 3,365 4,033 5.8509 [
B 1,943 2447 3,143 3,707 5,959 |
7 1.89% 7 365 2,988 3,688 5AOE |
8 1.860 2.305 2.850 3,355 5.041
g 1833 7262 283 3,280 4,781
14 1613 2228 2764 3168 4687 |
1 1. 788 2.2 2. Ha 3.106 4437
13 1.7R2 217TH 28481 3088 4.318
13 1.1 2160 2850 3012 - #2221
14 1.761 2148 2624 . 24977 4140
5 1.763 2139 1602 +947 4073
i1 1.748 2120 2. 583 2921 4015
17 1.740 2110 = 2. 567 28498 31.965
18 1.734 2101 2552 2878 3.922
18 1.728 2.083 2538 2881 3.883
20 1.725 .88 2.528 2.Ba5 3.850
i | 1.721 « 2080 - I518 AEI. 1818
22 1.717 2074 2.508 Z.B185 3.7192
23 1.714 1.063 L.500 LEOT 3,767
24 1.711 21064 2492 1797 4,745
25 1.708 2060 2485 2787 3725
a5 1.706 2058 12.478 LR 3.707
T 1.M03 2053 2473 2N 31,850
28 1701 2048, 2.487 1763 3874
249 1884 2045 2463 2. 756 — S
30 1.687 2047 2457 LT8O 3646
-] 1.684 20N 2.4X3 2,704 3.561
B0 .67 2000 2.300 2,660 3460
120 1.068 1.980 2,358 2817 31373
et 1,845 1,960 1326 2576 FEE T

otz i1 i adeaigend drem Tabile U1 ol Pigher anc Yoies Stetetical Faties for Senlogaad, Ageioatiwsl smd
Afpchpw! Arieareh, puliahed by Longman Gmoup Lk, Lusdon {pressaly publishsd by Olivsy snd Bopd
Limitnd, Edesbargh|, Ly prtretion ol tae suihon ssd publitei

Sumber : Introduction to Probablility and Statistics
{ Alder, H.L. and E.B. Roessler. 1977 ) p: 368.
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Lampiran VII, Tabel Distribusi F.

Table Villa

F-Distribution (£ 5s)

The numbers given @n this table are the values ol F
for whech ihe area do the el eguals 0955 laf
Tobde WVilla, 3975 fow Table VIilh, amd D99 o

Tabda WViliz lor tha indscared Aumesaior and  dos

nominaind degrass of Traedam

1| 181
3 | 185
AR
4 3
g | 681
& | 5899
T | A%
B | B3

5 8 | 612

= 10 | 496

E

E 11 | 484

12 | 475

= 131 | 487

5 14 | 4.60

15 | 4.54

g 18 | 449

= 17 | 445

o 18 | 4.41

g 19 | 438

3 20 | 4.35

21 | a3
22 | 430
73 | 4.28
4 | 428
7% | 4.24
30 | 417
40 | 4.08
80 | 4.00
120 | 3.92
x 1.B4

J.20
318
a3
310

307
3.0%
303
R
2.59

.82
2.84
.76
2,68
260

4.58
437
3.22

3.048

282
1.B5
278

.74
270
166
263
&80

157
255
2.53
.51
2449

242
2.34
2,25
2.18
240

61

2.51

243
2AG
P
242
LAG

.25
217
2.0
2.01

LA42

23T
.34
2.32
2.30

221
212

188
1.88

1491

Sumber : Introduction to Probability and Statistics

54

( Alder, H.L, and E,B. Roessler. 1977 . p: 375,
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